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Penelitian ini muncul karena adanya kasus pembunuhan yang melibatkan 
remaja sebagai pelaku. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan 
pemikiran remaja pelaku pembunuhan sebelum bertindak membunuh dan faktor 
yang mempengaruhinya. F okus pada penelitian ini adalah untuk memahami 
bagaimana cara remaja pelaku pembunuhan memproses informasi sosial dalam 
menghadapi konjlik dan kasus pembunuhannya. Pemrosesan informasi sosial 
adalah cara individu dalam mengkode isyarat dari lingkungan, memahaminya, 
membuat tujuan dan strategi, serta mengambil keputusan melalui pandangannya 
terhadap dunia sosial (Dodge & Crick, 1994). Perspektif teoritik yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan perspektif pemrosesan informasi. 

Partisipan dalam penelitian ini adalah 3 orang remaja laki-laki yang 
melakukan pembunuhan dan sedang menjalani pidana di LPKA Kelas I Blitar. 
Partisipan 1 berusia 18 tahun, Partisipan 2 berusia 18 tahun, sedangkan 
Partisipan 3 berusia 17 tahun. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus intrinsik. Teknik penggalian data 
menggunakan wawancara dengan pedoman umum. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah ana lis is tematik dengan theory driven. Kerangka teori yang 
digunakan adalah teori pemrosesan informasi sosial dari Dodge & Crick (1994). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada partisipan 1 yang membunuh 
karena membantu teman dan bukan pelaku utama cenderung menganalisis situasi 
terlebih dahulu setelah memahami stimulus verbal yang mengancam, 
mempertimbangkan efek jangka panjang dalam mencapai tujuannya, serta 
bertindak melukai namun tidak ada keinginan untuk membunuh. Partisipan 2 
yang membunuh saat sedang merampok cenderung membedakan situasi 
pekerjaan dan situasi konjlik dalam kehidupan sehari-harinya. Partisipan 2 
mengenali stimulus negatif berupa stimulus verbal dan non-verbal, dalam 
menentukan tujuan untuk melenyapkan stimulus mengganggu juga dipengaruhi 
oleh situasi pekerjaan. Pembunuhan dilakukan sebagai usaha mendapatkan 
harta. Partisipan 3 yang membunuh sebagai bentuk perlawanan terhadap korban 
yang terlebih dahulu menyerang mengenali stimulus mengancam secara verbal 
dan non-verbal, memfokuskan tujuan membunuh untuk melenyapkan stimulus 
negatif dari korban yang mengganggu, serta kepercayaan diri dalam menghadapi 
lawan secara langsung. Pada partisipan 1 dan 3 terdapat kesadaran pada hukum 
yang menyebabkan mereka mempertimbangkan efek dan dampak dari 
pembunuhan bagi mereka di masa mendatang. 

Kata Kunci: pemrosesan informasi sosial, remaja berkonjlik hukum, 
pembunuhan 
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